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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan secara utilitas memiliki peranan yang sentral, khususnya bagi 

seluruh masyarakat. Pendidikan menjadi salah satu hak yang wajib diperoleh 

setiap elemen. Hak-hak yang wajib diberikan kepada seluruh siswa, baik dari segi 

kesiapan diri, pelayanan, maupun segala hal terkait fasilitas dan akses guna 

mendukung kegiatan pembelajran berlangsung. Ditinjau dari substansinya, 

pendidikan dapat digolongkan sebagai kegiatan manusia yang cukup kompleks. 

Hal tersebut menjadi penyebab dunia pendidikan tidak dapat dijelaskan secara 

masif. Lebih sederhana lagi, pembelajaran dinilai sebagai suatu hasil adaptasi 

manusia yang bersumber dari interaksi pengalaman hidup dan pengembangan.  

Kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dapat berjalan lancar jika 

didukung dengan adanya bahan ajar yang memadai. Dari kasus ini dunia 

pendidikan diharapkan menyediakan bahan ajar yang masif agar guru tidak 

dipandang lagi satu-satunya sumber belajar. Guru adalah seorang fasilitator untuk 

membantu mendukung dalam mendidik siswa dalam belajar. Sedangkan yang 

berperan aktif dalam pembelajaran adalah siswa. Siswa dapat belajar di kelas 

dengan memanfaatkan materi yang telah disediakan. 

Pada kurikulum 2013 pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP dan 

siswa kelas X SMA berfokus pada teks. Menurut Mahsun (dalam Septora, 2015: 

1) terdapat dua alasan mengapa pembelajaran Bahasa Indonesia berfokus pada 

pembelajaran yang berbasis teks. Pertama, kemampuan berpikir siswa dapat lebih



2  

 
 

berkembang melalui teks. Kedua, kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang 

lebih banyak mengarah pada pembelajaran berupa teks yang mencakup pada tiga 

ranah pendidikan, yaitu: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, 

pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 dapat dikatakan pembelajaran 

yang berfokus pada teks. 

Perubahaan yang terjadi dari kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 

memberikan beberapa sajian baru pada pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk 

jenjang SMA, kurikulum 2013 menyajikan beberapa teks yang terdapat dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang sebelumnya, seperti teks anekdot, teks 

negosiasi, teks prosedur kompleks, teks cerita sejarah, dan teks iklan. Pada 

pembelajaran yang berupa teks ini, berdasarkan teks yang disajikan diharapkan 

siswa mampu memahami konsep dan kaidah yang berlaku dalam satu teks. Selain 

itu, kurikulum 2013 memiliki banyak kriteria penilaian, diantaranya adalah 

penilaian sikap, penilaian kognitif, dan penilaian psikomotor. 

Pembelajaran yang berlangsung di sekolah tentu ditunjang dengan bahan 

ajar yang telah disediakan oleh masing-masing sekolah. Penggunaan bahan ajar 

yang tepat akan membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 

baik. Selain berfungsi untuk memudahkan guru dalam mengajar, bahan ajar yang 

tepat dengan materi pembelajaran juga dapat membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga, materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dapat berjalan sesuai dengan jadwal atau program semester 

yang telah ditentukan. 
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Terkait dengan budaya mengajar dan belajar, di SMA Swasta Cerdas Murni 

khususnya kelas X, kegiatan kelas belajar mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia masih belum mengalami kemajuan.  Hal ini didukung oleh temuan awal 

peneliti dari hasil observasi bahwasannya saat ini, proses kegiatan belajar 

mengajar masih mengandalkan materi ajar cetak. Modelnya pun dominan masih 

konvensional seperti ceramah, diskusi, atau penugasan. Meskipun ada yang telah 

menggunakan basis teknologi seperti power point, tetapi tentu hal tersebut dapat 

dikatakan tertinggal melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekarang ini (Rukayyah, Tolla, dan Ramly, 2017). 

Pengembangan bahan ajar digunakan sebagai cara untuk mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran. Pengembangan 

bahan ajar sebagai pemahaman tentang desain pembelajaran. Selain itu, 

pengembangan bahan ajar mempertimbangkan sifat materi ajar, jumlah peserta 

didik, dan ketersediaan materi. Pengembangan bahan ajar menggunakan prinsip 

yang luwes. Prinsip luwes artinya dapat menerima hal-hal baru yang belum 

tercakup dalam isi mata pelajaran pada saat pengimplementasiannya (Mbulu, 

2004: 8), Prinsip luwes siswa mampu menerima hal-hal baru dalam isi mata 

pelajaran yang belum tercakup pada bahan ajar yang disampaikan oleh guru. 

Mengingat pentingnya proses pembelajaran bahasa Indonesia maka 

pendidik dituntut untuk menyesuaikan, memilih, dan memadukan model yang 

tepat dalam setiap pembelajaran bahasa Indonesia. Sistem pembelajaran yang 

selama ini masih banyak didominasi guru saja, sedangkan siswa hanya datang, 

duduk, dengar, catat. Keadaan seperti ini memberikan dampak buruk pada siswa,
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salah satunya hanya sedikit siswa yang benar-benar memahami materi yang 

diajarkan, dan tak dapat menerapkan pembelajaran tersebut di kehidupan sehari-

hari. Jika hal ini masih sering berlangsung, maka kemungkinan buruk yang akan 

terjadi adalah siswa menjadi kurang tertarik pada pelajaran, timbulnya kejenuhan, 

rasa bosan, dan kemungkinan terburuknya adalah siswa tidak menyukai pelajaran 

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan atau 

pengembangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pengembangan bahan ajar 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan siswa lebih tertarik dengan 

pelajaran bahasa Indonesia. 

Pengembangan berperan untuk mewujudkan cita-cita siswa agar menarik 

pembelajaran siswa dan tidak terpaku hanya buku ajar cetak. Pengembangan 

dilakukan dengan sebuah media yang belum pernah digunakan sebelumnya oleh 

siswa daan lewat media ini diharapkan membantu siswa dalam menelaah materi 

pembelajaran dengan simple dan menyenangkan. Teks anekdot merupakan salah 

satu teks yang tersedia dan banyak termaktub pada materi pembelajran Bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013. Pada kurikulum ini, teks anekdot adalah materi 

yang wajib diajarkan pada tingkat SMA/MA. Teks ini berbentuk wacana humor 

yang bertujuan untuk mengembangkan karakter positif berbahasa pada siswa 

tanpa menyinggung mitra tutur dan bisa menciptakan lingkungan masyarakat 

menjadi lebih baik. Kompetensi inti dan Kompetensi dasar memuat penelitian ini, 

yang mengharuskan siswa menguasainya dalam kurikulum 2013 yakni KI 3.6 

menelaah struktur hingga menifestasi kebahasaan teks anekdot dan KD 4.6 

merumuskan kembali teks anekdot dengan meninjau struktur hingga manifestasi
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kebahasaan teks anekdot baik lisan atau tulisan. Orientasi penelitian ini akan 

berfokus pada pengembangan materi ajar teks anekdot sesuai dengan prosedur 

dari KI dan KD yang tekah dirumuskan dalam kurikulum 2013. 

Terkait dengan materi ajar, siswa dan guru menghendaki produk yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar dan mengajar mereka. Bagi siswa, tujuannya sederhana 

yaitu memudahkan mereka untuk belajar, memahami materi, memberikan 

kemudahan akses, menarik, mudah dimiliki, sehingga berdampak positif terhadap 

hasil atau prestasi belajarnya. Sedangkan bagi guru, materi ajar yang baik mampu 

memudahkan proses pemberian materi sehingga harapan pencapaian proses dan 

tujuan pembelajaran dengan mudah terlaksana (Putra, 2011).  

Penelitian dan pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia ini didasari pada 

harapan dan kenyataan mengenai materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, memenuhi standar proses, serta mendukung peningkatan hasil atau 

prestasi siswa. Sebab, jika sebuah materi ajar dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan, memenuhi standar proses, serta berorientasi pada penigkatan kognitif, 

efektif dan psikomotor pengguna tentunya akan memudahkan dalam pencapaian 

tujuan (Barab, S.A., & Luehmann, A. L., 2003).  

Teks anekdot juga berguna untuk mengembangkan kompetensi berbahasa 

secara kognisi (kemampuan berbahasa dan bersastra) maupun praktis 

(kemampuan dalam bidang kebahasaan dan kesastraan). Selain itu, humor 

seseorang diindikasikan dapat menstimulus suatu kompetensi, yang bijak apabila 

tampil sambal menghibur. Anekdot sering kali ditemukan pada saat pembukaan 

pidato untuk menyapa pendengar, yang tujuannya untuk membuat suasana lebih
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rileks dan menambah kekuatan si pembicara. Sejalan dengan Sirait (2007:161) 

yang mengatakan bahwa tidak akan bersinar jika tidak berpidato menggunakan 

anekdot yang benar-benar menarik dan mengangkat kisah yang relevan pada 

kehidupan sehari-hari. Bahkan anekdot yang paling diingat oleh audiens. Untuk 

itu anekdot berpengaruh untuk meningkatkan kecakapan seseorang dalam 

berbicarakarena sebelum tampil seseorang tentunya harus berlatih. 

Teintunya aneikdot dapat meinumbuhkan karakteir atau peiriilaku seiseiorang 

yang meingandung hi ikmah posi itiif, santun, dan tiidak meinyi inggung norma asusi ila. 

Marti in (2003) beirpeindapat bahwa rasa humor di ipandang peinti ing bahkan peirlu 

di imiili iki i pada keipri ibadi ian seiseiorang. Peimbeintuk keippriibadi ian pada anak 

di ikalangan reimaja leibi ih meimi iliiki i siikap humornya yang beirpeingaruh teirhadap 

keiteirampi ilan keipeimi impi inannya yang meingarahkannya pada si ikap beirkomuni ikasi i 

dan proseis peingambi ilan keiputusan untuk meinjali in hubungan i inteirpeirsonalnya 

deingan bai ik keipada orang lai in (Choi i, 2008). Maka dapat di isi impulkan bahwa teiks 

aneikdot dapat meinjadi i salah satu sarana dalam meini ingkatkan kompeiteinsi i 

beirbahasa, beirsastra, beirli iteirasi i maupun peimbeintukan karakteir seiorang si iswa. 

         Peine ili iti ian Putri i (2017) dalam jurnal peindi idi ikan Bahasa dan sastra Iindoneisi ia, 

deingan judul “Peingeimbangan Modul Beirbasi is Peindeikatan Konteikstual Untuk 

Peimbeilajaran Teiks Aneikdot”. Hasi il peineili iti ian teirseibut peineili iti ian dapat 

di isiimpulkan bahwa modul beirbasi is peindeikatan konteikstual untuk peimbeilajaran 

meinuli is teiks aneikdot teilah vali id, prakti is dan eifeikti if. Hasi il teirseibut di ipeiroleih 

beirdasarkan tahapan yang teilah di ilakukan dalam peingeimbangan yai itu tahap 

peindeifeini isi ian (deifi inei), tahap peireincanaan (deisi ign), dan tahap peingeimbangan
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(deifeilop). Modul peimbeilajaran yang di irancang teilah meincakup keitujuh aspeik 

peindeikatan konteikstual. Hal teirseibut meinceirmi inkan peingi inteigrasi i peindeikatan 

konteikstual teirlaksana deingan bai ik. 

          Seilanjutnya peineili iti ian Masci ita dan Rosmiiyati i (2018) dalam jurnal tuturan 

deingan judul “Peingeimbangan Bahan Ajar Teiks Aneikdot Beirbasi is Keiariifan Lokal 

Untuk Siiswa Keilas X SMA”. Hasi il peineili iti ian teirseibut peinggunaan bahan ajar 

beirupa modul teiks aneikdot beirbasi is keiari ifan lokal teirbukti i eifeikti if. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa peinggunaan modul teilah meimotiivasi i dan meindorong peiseirta 

di idi ik dapat meimprakti ikkan keimampuan meimbuat teiks aneikdot. 

 Seilanjutnya peineili iti ian Ai ini iah, dkk (2020) dalam jurnal Peindi idi ikan 

Tambusai i deingan judul “Peingeimbangan Modul Peimbeilajaran Teiks Aneikdot 

deingan Peindeikatan Komuni ikati if Beirbasi is Tugas Untuk Meini ingkatkan 

Keimampuan Beirbahasa Peiseirta Di idi ik Keilas X”. Hasi il peineili iti ian teirseibut 

keilayakan modul meindapat kateigori i sangat layak yang di iukur darii eimpat 

i indi icator utama yakni i, keilayakan i isi i deingan peirseintasei, keilayakan Bahasa, 

keilayakan peinyaji ian, dan keilayakan keigrafi ikan. 

 Beirdasarkan jabaran di iatas, di ipeirlukan sumbeir beilajar peindampi ing 

seihi ingga si iswa dapat meimpeilajari i mateirii seicara maksi imal. Maka dari i i itu 

beirdasarkan data awal teirseibut peineili iti i i ingi in meilakukan peingeimbangan bahan 

ajar teiks aneikdot untuk si iswa keilas X SMA Swasta Ceirdas Murni i Meidan. Peineili itii 

meimi iliih seikolah teirseibut di ikareinakan bahan ajar yang di igunakan masi ih beirpusat 

pada buku pakeit yang di iseidi iakan seikolah. 
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 Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, di ipeirlukan upaya untuk meimasti ikan 

bahwa si iswa dapat meimahami i peimbeilajaran bagai imana meinghasi ilkan teiks 

aneikdot yang bai ik dan beinar. Salah satu upaya yang di ilakukan adalah deingan 

meinghadi irkan modul bahan ajar. Dan peineili iti i pun teirtari ik untuk meilakukan 

peineili iti ian deingan judul “Pengembangan Bahan Ajar Teks Anekdot di Kelas X 

SMA Swasta Cerdas Murni Medan”.  

 
1.2 Identifikasi Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah di ijeilaskan seibeilumnya, 

teirdapat beibeirapa masalah yang di ii ideinti ifiikasi i, yai itu seibagaii beiriikut: 

1. Keimampuan si iswa dalam meinuli is teiks aneikdot masi ih teirgolong reindah. 

2. Kurangnya seimangat beilajar si iswa dan kurangnya i idei siiswa dalam meinuli is 

teiks aneikdot. 

3. Peirlu adanya reifeireinsi i lai in bagi i si iswa seihi ingga meini imbulkan moti ivasi i 

beilajar si iswa dalam meimahami i mateirii teiks aneikdot. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Teirdapat ti iga i ideinti ifiikasi i masalah pada peineili iti ian i ini i. Oleih kareina i itu, agar 

peineili iti ian i ini i dapat teirlaksana seicara teirarah, maka peineili iti i meimbatasi i masalah 

pada “Pengembangan Bahan Ajar Pada Teks Anekdot Siswa Pada KD 3.6 

dan 4.6 di Kelas X SMA Swasta Cerdas Murni Medan”. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

       Beirdasarkan urai ian teirseibut, rumusan masalah iini i adalah seibagai i beiriikut: 
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1. Bagaiimana proseis pe ingeimbangan bahan ajar teiks aneikdot di i si iswa 

keilas X SMA Swasta Ceirdas Murni i Meidan? 

2. Bagai imana keilayakan bahan ajar teiks aneikdot pada di i keilas X SMA 

Swasta Ceirdas Murni i Meidan? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di i atas ada beibeirapa tujuan yang i ingi in 

di icapai i dalam keigi iatan peineili iti ian i ini i adalah: 

1. Untuk meingeitahui i tahapan proseis peingeimbangan bahan ajar teiks aneikdot 

di i keilas X SMA Swasta Ceirdas Murni i Meidan. 

2. Untuk meingeitahui i keilayakan peingeimbangan bahan ajar teiks aneikdot di i 

keilas X SMA Swasta Ceirdas Murni i Meidan. 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Peinuli is beirharap peineili iti ian i ini i beirmanfaat bai ik seicara teioreiti is maupun 

prakti is.  Manfaat peineili iti ian seibagai i beiriikut. 

1) Manfaat Teoretis 

 Seicara teioreiti is, peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimunculkan pola 

peingeimbangan teiks aneikdot yang layak di ijadi ikan bahan ajar peimbeilajaran 

bahasa                Iindoneisi ia keilas X SMA/SMK. Peineili iti ian i ini i juga beirmanfaat seibagai i 

peimbukti ian teiori i aneikdot yang sudah ada deingan teiks aneikdot yang beireidar 

untuk di ijadi ikan bahan ajar, utamanya meingeinai i struktur dan kai idah 

keibahasaan teiks teirseibut. 
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2) Manfaat Praktis 

a. Bagi i Guru 

Peineili iti ian i ini i meimbeiriikan reifeireinsi i alteirnati if teiks aneikdot yang 

dapat di igunakan seibagai i bahan ajar peimbeilajaran teiks aneikdot di i keilas X 

SMA/SMK. Hal i inii meirupakan seibagai i upaya peini ingkatan kuali itas 

peingajaran bagi i guru. 

b. Bagi i Peineili iti i 

Peineili iti ian i ini i dapat meimbeiriikan peingeitahuan dan peingalaman yang 

beirarti i bagi i peineili iti i seibagaii calon peindi idi ik. Seilaiin i itu, peineili itiian i ini i 

meilati ih peineili iti i dalam meimpeirsi iapkan bahan ajar untuk peimbeilajaran 

teiks aneikdot. 

c. Bagi i Si iswa 

1) Peineili iti ian i ini i di iharapkan mampu meinghadi irkan peingalaman baru 

proseis peimbeilajaran yang mampu meini ingkatkan mi inat moti ivasi i 

beilajar si iswa seicara maksi imal dan meinghi ilangkan peirasaan bosan 

dalam meingi ikuti i pe imbeilajaran Bahasa Iindoneisi ia. 

2) Dapat meimbantu meini ingkatkan hasi il beilajar si iswa pada 

peimbeilajaran bahasa Iindoneisi ia khususnya dalam mateirii teiks 

aneikdot.  

d. Bagi i Seikolah  

Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat di ijadi ikan bahan ajar masukan 

dalam meini ingkatkan keibi ijakan peineirapan kuri ikulum pada masa yang 

akan datang seisuaii deingan program dan keibutuhan peimbeilajaran.


